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ANALISIS BUTIR SOAL BUKU PEGANGAN SISWA  

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V  

DITINJAU DARI KOMPONEN LITERASI MEMBACA 

 

Oleh: 

Lesti Dwi Putri, Herman Lusa, Yuli Amaliyah 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal buku pegangan 

siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konten 

teks, konteks teks, dan level kognitif. Peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif dan subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V dengan bantuan lembar analisis 

dokumen berupa buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

V dan dokumen/literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi, 

data dianalisis menggunakan pengumpulan data (data collection), reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan 

(conclusion drawing/verification). Hasil penelitian mengatakan bahwa 

komponen konten yang paling dominan berupa teks informasi (61%) yang 

artinya sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar 50%. 

Komponen konteks yang paling dominan berupa personal (64%) yang artinya 

sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar 60%. Komponen 

level kognitif yang paling dominan berupa menemukan informasi (91%), yang 

artinya sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar 50%. 

 

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Komponen literasi membaca, Analisis butir 

soal 
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ANALYSIS OF STUDENT HANDBOOK QUESTION ITEMS 

INDONESIAN LANGUAGE SUBJECT CLASS V 

REVIEWED FROM THE COMPONENTS OF READING LITERACY 

 

From: 

Lesti Dwi Putri, Herman Lusa, Yuli Amaliyah 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the quality of the questions in the fifth grade 

Indonesian language student handbook in terms of the components of text content, 

text context and cognitive level. The researcher used qualitative research with a 

qualitative descriptive method and the subject used in this research was the student 

handbook for the Indonesian Language Moving Together subject of the class V 

independence curriculum with the help of a document analysis sheet in the form of 

a student handbook for the class V Indonesian Language subject and appropriate 

documents/literature with a research focus. This research data collection techniques 

in the form of observation and documentation, data using data collection, data 

reduction, data display and conclusion drawing/verification. The research results 

that the most dominant content component is information text (61%), which means 

it has reached the percentage requirement from PUSMENJAR of 50%. The most 

dominant context component is personal (64%), which means it has reached the 

percentage requirement from PUSMENJAR of 60%. The most dominant cognitive 

level component is finding information (91%), which means it has reached the 

percentage requirement from PUSMENJAR of 50%. 

 

Keywords: Indonesian, components of reading literacy, analysis of question item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan kehadiran Allah SWT karena atas rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis 

Butir Soal Buku Pegangan Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 

Ditinjau Dari Komponen Literasi Membaca” dapat terselesaikan dengan baik. 

Sholawat serta salam tak lupa pula kita panjatkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman 

yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

sarjana pendidikan pada program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar jurusan 

Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu. 

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bantuan, bimbingan dan 

nasehat dari berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini, peneliti 

menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada: 

1. Ibu Dr. Retno Agustina Ekaputri, S.E., M. Sc., selaku rector Universitas 

Bengkulu yang telah membuat kebijakan serta memfasilitasi kegiatan baik 

akademik maupun nonakademik 

2. Bapak Dr. Alexon, M.Pd., selaku dekan fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan yang telah memfasilitasi kegiatan akademik maupun 

administrasi 

3. Bapak Dr. Osa Juarsa, M.Pd., selaku ketua jurusan Ilmu Pendidikan FKIP 

Universitas Bengkulu yang telah memfasilitasi administrasi dan akademik 

bagi peneliti dalam perkuliahan 

4. Bapak Pebrian Tarmizi, M.Pd., selaku koordinator program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar JIP FKIP Universitas Bengkulu 

5. Bapak Drs. Herman Lusa, M.Pd., selaku pembimbing utama yang selalu 

membimbing dan meluangkan waktu sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik dan lancar. 



 

xi 

 

6. Ibu Yuli Amaliyah, M.Pd., selaku pembimbing pendamping yang selalu 

membimbing dan meluangkan waktu sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik dan lancar. 

7. Bapak Nady Febri Ariffiando, M.Pd., selaku penguji I yang telah 

memberikan saran dalam menyempurnakan skripsi ini. 

8. Ibu Yusnia, M.Pd., selaku penguji II yang telah memberikan saran dalam 

menyempurnakan skripsi ini. 

9. Bapak dan Ibu dosen pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas 

Bengkulu yang telah membekali ilmu dan pengetahuan yang berharga 

kepada peneliti selama masa perkuliahan. 

10. Kepala sekolah, guru-guru dan semua siswa SD Negeri 007 Bengkulu Utara 

yang telah memberikan izin dan memberikan bantuan selama pengumpulan 

data. 

11. Semua pihak yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini 

yang tidak dapat peneliti sebutkan satu-persatu. 

Semoga segala bantuan, dukungan dan pengorbanan yang telah diberikan 

kepada peneliti mendapatkan balasan dari Allah. Peneliti menyadari bahwa skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, peneliti mengharapkan kritik dan 

saran dari semua pihak dalam perbaikan di masa mendatang. Peneliti berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri dan para pembaca. 

 

 

Bengkulu, 15 Maret 2024 

 

 

     Lesti Dwi Putri  

        A1G020144 

 



 
 

xii 

 

DAFTAR ISI 

                                                                                                          Halaman 

COVER ..................................................................................................... i 

LEMBAR PERSETUJUAN .................................................................. iii 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................ iv 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ……………………………...v  

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ……………………………………vi 

ABSTRAK ……………………………………………………………viii 

KATA PENGANTAR ………………………………………………...x 

DAFTAR ISI …………………………………………………………..xii 

DAFTAR TABEL ……………………………………………………..xiv 

DAFTAR BAGAN……………………………………………………..xv 

DAFTAR LAMPIRAN ……………………………………………….xvi 

BAB I PENDAHULUAN ……………………………………………...1 

A. Latar Belakang ……………………………………………….1 

B. Fokus Penelitian ……………………………………………...4 

C. Rumusan Masalah ……………………………………………4 

D. Tujuan Penelitian …………………………………………….5 

E. Manfaat penelitian …………………………………………...5 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ………………………………………….7 

A. Landasan Teori/Konsep ……………………………………...7 

1. Hakikat Bahasa Indonesia ………………………………...7 

2. Hakikat Butir Soal ………………………………………...9 

3. Hakikat Literasi Membaca ………………………………..11 

B. Penelitian Yang Relevan …………………………………….16 



 

xiii 

 

C. Kerangka Konseptual …………………………………….....19 

BAB III METODE PENELITIAN …………………………………..21 

A. Jenis Penelitian ……………………………………………...21 

B. Subjek Penelitian ……………………………………………21 

C. Data dan Sumber Data ………………………………………21 

D. Instrumen Penelitian ………………………………………...22 

E. Teknik Pengumpulan Data ………………………………….24 

F. Teknik Analisis Data ………………………………………..27 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ……………………………..30 

A. Hasil Penelitian ……………………………………………..30 

B. Pembahasan Penelitian .……………………………………..40 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .……………………………...53 

A. Kesimpulan ………………………………………………....53 

B. Saran ......................................................................................55 

DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………...56 

RIWAYAT HIDUP …………………………………………………..59 

LAMPIRAN …………………………………………………………..60



 
 

xiv 

 

DAFTAR TABEL 

                                                                                                       Halaman  

Tabel 2.1 Indikator Konten Pada Literasi Membaca ................................... 12 

Tabel 2.2 Indikator Konteks Pada Literasi Membaca .................................. 13 

Tabel 2.3 Indikator Level Kognitif Pada Literasi Membaca........................ 15 

Tabel 3.1 Pedoman Komponen Literasi Membaca ...................................... 22 

Tabel 3.2 Analisis Pemetaan Halaman......................................................... 25 

Tabel 3.3 Interprestasi kesepakatan rater dari kappa Cohen……………….29 

Tabel 4.1 Identitas buku pegangan siswa..………………………………....31 

Tabel 4.2 Persentase indikator konten………………..…………………….31 

Tabel 4.3 Hasil kesepakatan antar penilai pada buku pegangan siswa mata  

pelajaran Bahada Indonesia……………………………………..33 

Tabel 4.4 Persentase indikator konteks..…………………………………...33 

Tabel 4.5 Hasil kesepakatan antar penilai pada buku pegangan siswa mata  

pelajaran Bahada Indonesia …………………………………….36 

Tabel 4.6 Persentase indikator level kognitif……………………………....37 

Tabel 4.7 Hasil kesepakatan antar penilai pada buku pegangan siswa mata  

pelajaran Bahada Indonesia …………………..…………….…..39 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

 

 

DAFTAR BAGAN 

                                                                                                        Halaman 

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual .................................................................. 20 

Bagan 3.1 Bagan Komponen Dalam Analisis Data ..................................... 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

                                                                                              Halaman 

Lampiran 1. Surat izin penelitian……………………………………….61 

Lampiran 2. Lembar hasil analisis……………………………………...69 

Lampiran 3. Hasil analisis butir soal………………………………..…192 

Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan selama penelitian………………...288 

 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan tujuan penting 

bangsa Indonesia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Prioritas utama dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dibentuk melalui pendidikan agar 

tercapainya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Tujuan tersebut dapat 

tercapai dengan cara memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut 

Alpian, dkk (2019) menyebutkan bahwa pendidikan sangatlah penting bagi 

manusia, melalui pendidikan kita dapat mengembangkan kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan perkembangan zaman yang semakin maju dan modern. Maka 

dari itu, seseorang berkehidupan diharapkan memiliki kesadaran untuk belajar 

sepanjang hayat (life long learning), selalu membutuhkan informasi terbaru, ilmu 

pengetahuan serta teknologi sehingga terus terdorong untuk maju dan terus belajar. 

Pendidikan akan membawa manusia untuk belajar mengikuti perkembangan 

zaman yang semakin maju. Semakin berkembangnya  zaman, maka semakin 

banyak kebutuhan manusia. Di Indonesia salah satu perkembangan dalam dunia 

pendidikan yang baru dilaksanakan yaitu penerapan kurikulum merdeka.   

Arviansyah dan Shagena (2022) menyebutkan bahwa kurikulum merdeka belajar 

bukan fokus pada pengembangan kompetensi guru semata melainkan turut 

berpengaruh kepada seluruh elemen khususnya bidang akademik. Di sisi lain 

Mawati, dkk (2023) menjelaskan bahwa implementasi kurikulum 2013 masih 

menyisakan berbagai permasalahan sehingga disempurnakan melalui Kurikulum 



2 

 

 

 

Merdeka yang tentunya masih perlu dilakukan pengembangan dan perbaikan agar 

dapat mengatasi permasalahan pendidikan.  

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia sangat perlu dilakukan evaluasi 

yang didasarkan pada proses dan hasil belajar siswa. Evaluasi peningkatan mutu 

pendidikan tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa 

Asesmen Nasional (AN). Diperjelas oleh Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 17 Tahun 2021, Asesmen Nasional 

adalah salah satu bentuk evaluasi sistem pendidikan oleh kementerian pada jenjang 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sejalan dengan pendapat Rokhim 

(2021) mengatakan bahwa Asesmen Nasional (AN) dilaksanakan sebagai bentuk 

evaluasi terhadap input, proses dan kualitas pembelajaran di kelas sebagai acuan 

peningkatan mutu pendidikan Indonesia. Maka dari itu, satuan pendidikan harus 

menjalankan AN sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Salah satu aspek yang bisa digunakan untuk penilaian Asesmen Nasional 

yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), yang dibuat untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa. Kemampuan yang diharapkan untuk berkembang di 

setiap individu siswa yaitu bernalar menggunakan bahasa dan bernalar 

menggunakan matematika. Di dukung oleh pendapat Martiyono, dkk (2021) bahwa 

AKM digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi kompetensi berpikir atau 

bernalar siswa dalam kegiatan membaca teks (literasi) dan menghadapi persoalan 

yang membutuhkan pengetahuan matematika (numerasi). Dengan kata lain, AKM 

harus difokuskan pada kemampuan kompetensi literasi dan numerasi yang akan 
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dijadikan acuan untuk peningkatan proses dan hasil belajar mengajar siswa di 

sekolah. 

Setiap proses pembelajaran, kemampuan literasi membaca di sekolah sangat 

perlu dikembangkan. Kemampuan membaca tersebut merupakan kunci utama 

untuk mempelajari segala pengetahuan yang ada pada saat ini.  Definisi literasi 

membaca yang dirujuk dalam PISA (2018) adalah kemampuan peserta didik untuk 

memahami, menggunakan, merefleksi, dan berinteraksi dengan teks tulis agar 

seseorang mampu meraih tujuan pribadi, mengembangkan pengetahuan dan 

potensinya, sehingga dia mampu berpartisipasi sebagai warga masyarakat. Menurut 

Pusmendik (2021:2) terdapat 3 komponen dalam literasi membaca yang terdiri dari 

konten untuk menunjukkan jenis teks yang digunakan, konteks untuk menunjukkan 

aspek kehidupan atau situasi dari jenis teks yang digunakan, dan level kognitif 

untuk menunjukkan proses berpikir yang diperlukan agar dapat menyelesaikan 

masalah.   

Literasi membaca erat kaitannya dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Menurut Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (2022:6) mata 

pelajaran Bahasa Indonesia akan menghasilkan keterampilan berbahasa reseptif 

(menyimak, membaca dan memeriksa) dan keterampilan berbahasa produktif 

(berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). Pembelajaran Bahasa Indonesia 

mengajarkan dan mengembangkan kemampuan literasi yang terdiri dari konten, 

konteks, dan level kognitif untuk mendukung keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan literasi membaca yang sesuai dengan standar Asesmen 
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Kompetensi Minimum (AKM) telah dipelajari, diujikan serta dijawab melalui tes 

ANBK oleh siswa kelas V.  

Untuk dapat mengukur kemampuan literasi membaca siswa dibutuhkan alat 

ukur berupa tes. Sebelum tes diberikan kepada siswa sebaiknya dilakukan analisis 

terlebih dahulu untuk mengetahui kekurangan yang terdapat dalam butir tes 

sehingga dapat diperbaiki dan dapat diganti dengan butir soal yang lainnya.  

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui apakah soal yang 

digunakan dalam buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia sudah 

sesuai dengan standar dalam kurikulum merdeka yang sekarang sedang diterapkan. 

Tes yang dianalisis peneliti yaitu butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V yang ditinjau dari komponen literasi membaca. 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

yang berjudul “Analisis butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V ditinjau dari komponen literasi membaca”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana 

yang tidak relevan (Moleong, 2010). Penelitian ini difokuskan di “Komponen 

literasi membaca pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konten teks? 

2. Bagaimana kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konteks teks? 

3. Bagaimana kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V ditinjau dari komponen level kognitif literasi membaca? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konten teks 

2. Untuk mengetahui kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konteks teks 

3. Untuk mengetahui kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari komponen level kognitif literasi 

membaca 

E. Manfaat Penelitian 

Setiap tahapan penelitian, manfaat menjadi hal yang penting untuk 

dimunculkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi 

pendidik dan calon pendidik dalam mengetahui kualitas butir soal khususnya 
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buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari 

literasi membaca 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

tentang analisis butir soal khususnya buku pegangan siswa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari literasi membaca. 

b) Bagi Guru 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru tentang 

keseimbangan antara komponen konten, konteks, dan level kognitif 

pada setiap butir soal. 

2. Hasil analisis komponen literasi membaca ini bisa digunakan guru 

sebagai pedoman untuk mengembangkan soal berikutnya sebagai alat 

penilaian kemampuan literasi membaca. 

3. Hasil analisis komponen literasi membaca ini juga dapat digunakan 

sebagai alat ukur dalam kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori / Konsep 

1. Hakikat Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan wadah  untuk peningkatan kemampuan siswa 

dalam hal berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa yang baik dan benar serta 

dapat menumbuhkan pemahaman terhadap hasil karya. Syanurdin (2020:3) 

menyebutkan bahwa Bahasa Indonesia menjadi bahasa kesatuan, bahasa 

penghubung, bahasa pergaulan, dan bahasa pengantar di sekolah-sekolah. Di sisi 

lain Albaburrahim (2019:37) mengartikan Bahasa Indonesia sebagai sarana 

komunikasi sosial yang diterima oleh masyarakat Indonesia dan sebagai bahasa 

yang dapat menyatukan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.  

Bahasa Indonesia penting dipelajari karena digunakan sebagai alat 

komunikasi antar individu dengan yang lainnya agar dapat menyampaikan banyak 

ilmu pengetahuan. Jadi, Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang dapat 

membentuk siswa dalam berbahasa dan berkomunikasi yang baik dan benar. 

b. Fungsi Bahasa Indonesia 

Pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa bahasa 

resmi negara adalah Bahasa Indonesia. Dan Bahasa Indonesia juga dipergunakan 

sebagai bahasa nasional, yang dimana penjelasan tersebut menunjukkan fungsi 

yang bersifat formal. Sejalan dengan pendapat diatas Syanurdin (2020:34) 

menjelaskan bahwa fungsi Bahasa Indonesia adalah alat menyatakan ekspresi diri, 

alat komunikasi, alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosil, dan alat mengadakan 
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kontrol sosial. Dengan kata lain Bahasa Indonesia menjadi alat untuk menarik 

perhatian orang lain dan menjadi perantara untuk menyalurkan maksud yang akan 

kita ungkapkan.  

Pendapat lain dari Alek (2019:9) fungsi Bahasa Indonesia sebagai alat 

pemersatu suku-suku bangsa Indonesia yang sangat beragam dan merupakan ciri 

khas dari bangsa-bangsa lain di dunia. Jika dilihat dari kedudukan Bahasa 

Indonesia, Albaburrahim (2019:38) menjelaskan bahwa Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa nasional yang memiliki fungsi sebagai lambang identitas nasional, lambang 

kebanggaan nasional, alat pemersatu berbagai masyarakat yang berlatarbelakang 

sosial, budaya, dan bahasa yang berbeda-beda, dan alat perhubungan antar budaya 

dan daerah. 

c. Ragam Bahasa Indonesia 

Penggunaan bahasa di setiap individu membentuk Bahasa Indonesia 

menjadi beragam. Sejarah dan perkembangan masyarakat merupakan salah satu 

pengaruh terjadinya ragam Bahasa Indonesia. Widyaningrum dan Pratiwi (2019:12) 

berpendapat bahwa penggunaan Bahasa Indonesia dibedakan berdasarkan pada 

topik dan sikap pembicara. Selain itu, aspek yang dapat dijadikan perhatian dalam 

berkomunikasi yaitu permasalahan yang diungkapkan, situasi yang ada, latar 

belakang dari pendengar atau pembaca yang dituju, dan sarana bahasa yang 

digunakan.  

Sejalan dengan penjelasan diatas, menurut Sujinah, dkk (2018:18) terdapat 

4 ragam Bahasa Indonesia yaitu ragam bahasa menurut daerah, ragam bahasa 

menurut pendidikan formal, ragam bahasa menurut sikap penutur, ragam bahasa 
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menurut jenis pemakaian. Ragam Bahasa Indonesia dapat dilihat dari pencampuran 

Bahasa Indonesia dengan bahasa daerahnya masing-masing atau bisa dikatakan 

dengan logat atau dialek, Bahasa Indonesia memiliki perbedaan antara yang 

berpendidikan formal dan yang tidak. Bahasa Indonesia juga tergantung dengan 

gaya penutur individu tersebut, dan digunakan sesuai dengan pokok persoalan, 

media pembicaraan yang digunakan, serta hubungan antar penutur. 

2. Hakikat Butir Soal 

a. Pengertian Butir Soal 

Kegiatan yang dilakukan dalam lingkungan sekolah pasti memiliki tujuan 

pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajarannya yaitu untuk meningkatkan 

kualitas prestasi belajar siswa tersebut. Untuk mengetahui peningkatannya bisa 

dilakukan dengan cara pengumpulan dan pengolahan informasi menggunakan 

instrumen tes tertulis. Yadnyawati (2019:3) mengartikan tes sebagai proses 

pengamatan secara sistematis untuk mengetahui tingkah laku atau kemampuan 

siswa dan menggambarkannya melalui kriteria yang pasti. Di perkuat oleh pendapat 

Rahman dan Nasryah (2019:20) yang menjelaskan bahwa tes sebagai cara dalam 

pengukuran dan penilaian pendidikan berupa pemberian serangkaian tugas, baik 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab sehingga mendapatkan nilai sebagai 

bentuk hasil pembelajaran setiap siswa. Tes ini bisa menggunakan butir soal yang 

harus dijawab oleh setiap siswa sebagai hasil pembelajaran di sekolah tersebut. Jadi, 

butir soal merupakan pertanyaan yang dibuat agar dapat dijawab oleh setiap 

individu sebagai alat penentu meningkatnya hasil belajar siswa. 
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b. Jenis-Jenis Butir Soal 

Selain dituntut untuk bisa menguasai materi yang akan dikerjakan, siswa 

juga diminta untuk dapat mengetahui apa saja jenis soal dalam tes hasil 

pembelajaran nantinya. Karena dengan mengetahui jenis soal tersebut, siswa tidak 

kebingungan saat mengerjakan semua butir soal yang sudah tertera dan dapat 

mengerjakannya secara tepat. Inanna, dkk (2021:6) menyebutkan bahwa terdapat 2 

bentuk soal yang sering digunakan dalam penilaian hasil pembelajaran yaitu tes 

uraian dan tes pilihan ganda. Tes uraian merupakan bentuk soal yang dapat 

diselesaikan oleh siswa dengan mengungkapkan pendapatnya secara terperinci. Tes 

ini pula menjadikan pertanyaan tersebut memiliki banyak varisi jawaban tanpa 

berpatokan pada pilihan yang sudah tertera. Sedangkan untuk tes pilihan ganda, 

siswa dituntut untuk dapat memberikan jawaban secara pasti dan siswa tidak dapat 

memberikan pendapatnya sendiri karena pilihan jawabannya sudah tertera secara 

jelas. Di sisi lain Febriana (2019:45) menambahkan pendapat bahwa tes pilihan 

ganda termasuk ke dalam speed tests (tes kecepatan), sedangkan tes esai termasuk 

ke  dalam power test (tes kemampuan). 

Selain 2 bentuk butir soal di atas, dapat juga digunakan beragam variasi soal 

yang terbaru agar siswa tertarik dan teruji kemampuannya. Variasi bentuk soalnya 

bisa berupa menjodohkan, cari huruf hilang, teka-teki silang, terik kesimpulan, dan 

masih banyak lagi. Maka dari itu, semua bentuk soal diatas dapat  

mengasah kemampuan siswa dalam memahami, memilih, mengingat, dan 

menjelaskan apa yang diingatnya selama proses pembelajaran. 
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3. Hakikat Literasi Membaca 

a. Pengertian Literasi Membaca 

Proses pembelajaran siswa di dalam kelas dituntut untuk bisa memiliki 

kemampuan dalam hal mendengar, membaca, menulis, menghitung, 

menyampaikan, dan memberikan informasi dengan cara melakukan suatu kegiatan 

untuk menemukan informasi-informasi dalam sebuah tulisan. Abidin, dkk (2018:3) 

menjelaskan bahwa pengertian literasi merupakan kemampuan menggunakan 

bermacam cara untuk menyatakan dan memahami informasi dengan menggunakan 

bentuk teks konvesional (aktivitas), teks inovatif, simbol, dan multimedia. Dapat 

diartikan bahwa, siswa harus mampu memahami dan menggunakan bermacam 

bentuk teks, media serta simbol sebagai bentuk memaksimalkan potensi belajar 

siswa. Di sisi lain, Muhsyanur (2019:11) menjelaskan pengertian membaca yang 

berhubungan dengan literasi. Membaca adalah kegiatan mencari informasi yang 

akan diolah menjadi ilmu pengetahuan yang melibatkan penalaran siswa. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa literasi membaca merupakan kemampuan dalam 

memahami berbagai informasi yang didapatkan melalui teks, simbol, dan 

multimedia dengan cara mendengar, membaca, menulis, menyampaikan, dan 

memberikan informasi. 

b. Konten Teks Dalam Literasi Membaca 

Bahan bacaan yang akan digunakan dalam penyusunan soal harus 

memenuhi pedoman bacaan yang baik dan benar. Jika dihubungkan dengan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dalam hal literasi membaca, Badan 

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan 
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Kebudayaan (2021:12) menyebutkan ada 2 jenis konten teks. Yang pertama, teks 

fiksi yaitu karya tertulis tentang persoalan hidup manusia yang telah dipadukan 

dengan imajinasi pengarang. Contohnya yaitu cerita pendek, cerita fantasi, puisi, 

dan drama. Yang kedua, teks informasi yaitu karya tertulis yang berisi informasi 

faktual yang diambil melalui data-data faktual, peristiwa, dan sesuatu yang benar 

adanya dan terjadi di dalam kehidupan. Contohnya yaitu iklan, berita, artikel, dan 

pengumuman. 

 Tabel 2.1 Indikator Konten Pada Literasi Membaca  

No Indikator Bentuk 

1.  Teks Fiksi 

Teks yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman, 

mendapatkan hiburan, 

menikmati cerita, dan 

melakukan perenungan kepada 

pembaca 

a. Nukilan cerita pendek 

b. Cerita fantasi 

c. Prosa 

d. Puisi 

e. Drama 

2. Teks Informasi 

Teks yang bertujuan untuk 

memberikan fakta, data, dan 

informasi dalam rangka 

pengembangan wawasan serta 

ilmu pengetahuan yang bersifat 

ilmiah 

a. Iklan 

b. Dokumen perusahaan/pemerintahan 

(nota dinas, undangan, kontrak, 

pemberitahuan, pengumuman) 

c. Berita 

d. Artikel 

e. Laporan 

f. Pidato 

g. Pamflet 

h. Brosur 

i. Buletin 

j. Infografis 

k. Label (makanan/minuman) 

l. Resep (makanan/minuman) 

m. Ulasan (resensi buku/film/drama) 

n. Jurnal Ilmiah, Laporan penelitian 

ilmiah, buku panduan, da editorial 

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2021) 
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c. Konteks Teks Dalam Literasi Membaca 

Siswa diharapkan mampu menggambarkan beragam informasi yang ada 

dikehidupan sehari-harinya secara luas agar memahami bahan bacaan yang di 

pelajari. Berdasarkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Badan Penelitian 

dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2021:12) menyebutkan bahwa konteks teks dikelompokkan menjadi 3. Yang 

pertama, konteks personal yaitu bahan bacaan yang berisi hobi, cita-cita, peristiwa 

atau pengalaman pribadi seseorang, memilih atau menentukan gaya hidup, 

pekerjaan atau profesi, teks fiksi yang menghibur. Yang kedua, konteks sosial 

budaya yaitu bahan bacaan yang berisi transportasi publik, permainan tradisional, 

perekonomian, kebijakan publik, makanan khas, tarian, ataupun kebiasaan 

masyarakat. Yang ketiga, konteks saintifik yaitu bahan bacaan yang berisi ilmu 

ruang angkasa, ilmu medis atau obat-obatan, kandungan gizi, ilmu fisika, cuaca atau 

iklim, gejala alam, ilmu biologi. 

Tabel 2.2 Indikator Konteks Pada Literasi Membaca 

No Indikator Bentuk 

1.  Personal 

Berkaitan dengan 

kepentingan diri secara 

pribadi. 

a. Hobi,  

b. Cita-cita,  

c. Peristiwa atau pengalaman pribadi 

seseorang,  

d. Memilih/menentukan gaya hidup,  

e. Pekerjaan/profesi,  

f. Teks fiksi yang menghibur, dan lain-

lain yang bersifat personal 

(individual). 

2. Sosial Budaya 

berkaitan dengan 

kepentingan antar individu, 

a. Transportasi publik,  

b. Permainan tradisional,  

c. Perekonomian,  

d. Kebijakan publik,  

e. Makanan khas,  
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budaya dan isu 

kemasyarakatan 

f. Tarian, ataupun kebiasaan 

masyarakat,  

g. Dan lain-lain yang meliputi sosial 

maupun budaya 

3. Saintifik 

berkaitan dengan isu, 

aktivitas, serta fakta ilmiah 

baik yang telah dilakukan 

maupun futuristic 

a. Ilmu ruang angkasa,  

b. Ilmu medis/obat-obatan,  

c. Kandungan gizi,  

d. Ilmu fisika,  

e. Cuaca/iklim, 

f. Gejala alam,  

g. Ilmu biologi,  

h. Dan lain-lain yang terkait dengan 

ilmiah dan teknologi. 

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2021) 

d. Level Kognitif Dalam Literasi Membaca 

Indikator yang harus diperhatikan dalam literasi membaca bukan sekedar 

kemampuan membaca saja tetapi dapat memahami konsep bacaan sesuai dengan 

level kognitif literasi membaca. Berdasarkan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2021:12) menyebutkan bahwa terdapat tiga level 

kognitif literasi membaca. Yang pertama, Menemukan informasi (Access and 

retrieve) yaitu tercapainya kemampuan menemukan, mengidentifikasi, dan 

mendeskripsikan suatu gagasan atau informasi dalam teks. Yang kedua, 

Menafsirkan dan Mengintegrasikan Informasi yaitu tercapainya kemampuan untuk 

menguraikan dan menggabungkan informasi yang telah ditemukan dengan 

membandingkan informasi dalam teks tunggal maupun teks jamak, membuat 

kesimpulan, mengelompokkan, dan mengombinasikan ide dan informasi dalam 

teks tunggal atau teks jamak. Yang ketiga, Mengevaluasi dan merefleksi (Evaluate 

and reflect) yaitu kemampuan untuk menganalisis dan menilai konten, bahasa, dan 
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unsur-unsur dalam teks. Selain itu juga, tahapan ini dituntut untuk dapat membuat 

gambaran atau pendapat terhadap bacaan. 

Tabel 2.3 Indikator Level Kognitif Pada Literasi Membaca 

No Indikator Bentuk 

1.  Menemukan informasi (access 

and retrieve): 

 

a. Mencari informasi tersurat dari 

wacana 

b. Mengakses   informasi tersurat 

dari wacana 

c. Menemukan informasi tersurat 

dari wacana 

2. Menafsirkan dan 

Mengintegrasikan Informasi: 

Memahami informasi tersurat 

maupun tersirat, memadukan 

interpretasi antar bagian teks 

untuk menghasilkan inferensi 

a. Membandingkan dan 

mengontraskan ide atau 

informasi dalam teks tunggal 

maupun teks jamak,  

b. Membuat kesimpulan,  

c. Mengelompokkan ide dan 

informasi 

d. Mengombinasikan ide dan 

informasi dalam teks 

No Indikator Bentuk 

3. Mengevaluasi dan merefleksi 

(Evaluate And Reflect): 

Menilai kredibilitas, kesesuaian 

maupun keterpercayaan teks 

serta mampu mengaitkan isi teks 

dengan hal lain di luar teks 

1) Menganalisis,  

2) Memprediksi,  

3) Menilai konten, bahasa, dan 

unsur-unsur dalam teks 

4) Merefleksi atau membuat 

sebuah gambaran atau opini 

terhadap bacaan, kemudian 

mengaitkannya dengan 

pengalaman diri dan kehidupan 

sekitarnya 

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan  

Kebudayaan (2021) 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Di bawah ini beberapa hasil penelitian yang relevan 

yaitu: 

(1) Hasil penelitian Syafitri (2020) yang menunjukkan bahwa kualitas butir soal 

tersebut mendapatkan hasil validitas isi berkategori “sangat tinggi”, jika 

dilihat dari aspek validitas, terdapat 5 soal berkategori “sangat signifikan”, 

pada aspek tingkat kesukarannya, terdapat 5 soal berkategori “sedang”, dan 

tidak ada soal berkategori “mudah” ataupun “sulit”, sedangkan dari aspek 

daya pembeda soal, terdapat 4 soal berkategori “baik”, 1 soal berkategori 

“baik sekali”, tetapi jika dilihat dari jenjang ranah kognitif terdapat 6 soal 

berjenjang mengingat (C1), 7 soal berjenjang memahami (C2), dan 2 soal 

berjenjang menerapkan (C3). Sedangkan jenjang ranah kognitif untuk soal 

uraian yaitu, terdapat 3 soal berjenjang memahami (C2) dan 2 soal berjenjang 

menerapkan (C3). 

(2) Hasil penelitian Agustini, Apriliya (2022) menunjukkan bahwa persebaran 

level kognitif 1 (menemukan informasi) terdapat pada soal nomor 7, 8, 11, 

14, 15, dan 16. Level kognitif 2 (memahami) terdapat pada nomor soal 1, 2, 

3, 4, 5, 9, 10, 13, 17, 18, 19 dan 20. Level 3 (mengevaluasi dan merefleksi) 

terdapat pada soal nomor 6, 12 dan 21. Sehingga soal yang dibuat sudah 

sesuai dengan pedoman Asesmen Kompetensi Minimum Literasi Membaca 

yang dikemukakan oleh Kemendikbud. 
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(3) Hasil penelitian Anggraini (2021) menunjukkan bahwa kemampuan berfikir 

pada soal tersebut dikelompokkan sebagai berikut: berfikir tingkat rendah 

(LOTS) terdapat 8 soal dengan 44,4% kemampuan berfikirnya, tingkat 

menengah (MOTS) terdapat 6 soal dengan 33,3% kemampuan berfikirnya, 

dan tingkat tinggi (HOTS) terdapat 4 soal dengan 22,2% kemampuan 

berfikirnya. 

(4) Hasil penelitian Saeful, Giyartini (2022) menunjukkan bahwa dari 30 butir 

soal literasi membaca AKM level 3 yang dianalisis telah terdistribusi pada 

setiap komponen AKM. Aspek yang mendominasi komponen konteks yaitu 

personal dengan jumlah soal sebanyak 18 dan persentase sebesar 60%, aspek 

yang mendominasi komponen konten yaitu teks fiksi dengan jumlah soal 

sebanyak 20 dan persentase sebesar 66,67%, dan aspek yang mendominasi 

komponen proses kognitif yaitu memahami informasi (integrasi dan 

interpretasi) dengan jumlah soal sebanyak 15 dan persentase sebesar 50%. 

Selain itu, bentuk soal yang digunakan lebih banyak Pilihan Ganda Kompleks 

(PGK). Soal-soal yang diujikan ini dominan mengukur kemampuan HOTS 

yang mana siswa lebih banyak menyelesaikan soal memahami, mengevaluasi, 

dan merefleksikan informasi dari teks bacaan pada soal. 

(5) Hasil penelitian Yusnia (2022) menunjukkan bahwa Proporsi butir soal 

berdasarkan dimensi pengetahuan meliputi faktual sebanyak 29 butir soal 

(82,86%) dan konseptual sebanyak 6 butir soal (17,14%). Proporsi level 

kognitif, meliputi Level 1 (LOTS) sebanyak 3 butir soal (8,57%), Level 2 

(MOTS) sebanyak 11 butir soal (31,43%), dan Level 3 (HOTS) sebanyak 21 
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butir soal (60%). Proporsi jenjang afektif meliputi merespon (A2) sebanyak 

1 butir soal (2,86%), menghargai (A3) sebanyak 7 butir soal (20%), 

mengorganisasikan (A4) sebanyak 2 butir soal (5,71%), dan karakterisasi 

menurut nilai (A5) sebanyak 1 butir soal (2,86%). Berdasarkan analisis, 

dimensi pengetahuan faktual, konseptual, level kognitif Level 1 (LOTS), 

Level 2 (MOTS), dan Level 3 (HOTS) sudah ada dalam butir soal ujian 

sekolah mata pelajaran IPS Tahun Pelajaran 2021/2022 dan jenjang 

menerima (A1) belum disoalkan dalam butir soal ujian sekolah mata pelajaran 

IPS Tahun Pelajaran 2021/2022. 

(6) Hasil penelitian Yusnia, dkk (2021) menunjukkan bahwa Proporsi jenjang 

kognitif, meliputi jenjang memahami (C2) sebanyak 14 butir soal persentase 

sebesar 35%, jenjang menerapkan (C3) sebanyak 9 butir soal persentase 

sebesar 22,50%, jenjang menganalisis (C4) sebanyak 15 butir soal persentase 

sebesar 37,50%, dan jenjang mengevaluasi (C5) sebanyak 2 butir soal 

persentase sebesar 5%. Berdasarkan analisis, jenjang mengingat (C2) dan 

jenjang mencipta (C6) belum ada dalam butir soal ujian sekolah. 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan sebagai berikut: 

 Peneliti terdahulu menganalisis kualitas dan kelayakan butir soal sera literasi 

lingkungan saja tetapi pada penelitian yang akan dilakukan menganalisis dari 

komponen literasi membaca. 

 Peneliti terdahulu menggunakan buku kurikulum 13 tetapi pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan kurikulum merdeka. 
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 Peneliti terdahulu menganalisis soal Ulangan Akhir Semester (UAS) dan 

Ulangan Nasional (UN) tetapi pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan soal buku pegangan siswa. 

C. Kerangka Konseptual  

Perubahan zaman yang serba modern ini, informasi yang datang ke siswa 

begitu cepat dengan begitu siswa dituntut untuk dapat memahami bermacam 

informasi dan pengetahuan yang banyak ini. Cara memahami informasi dan 

pengetahuan dibutuhkan kemampuan membaca yang biasa disebut dengan literasi 

membaca. kemampuan membaca atau literasi membaca disini bukan hanya sekedar 

membaca informasi dan pengetahuan semata, tetapi bagaimana siswa dapat 

memahami, menggunakan, merefleksi, dan berinteraksi dengan teks informasi dan 

pengetahuan yang mereka terima. Informasi dan pengetahuan tersebut jika ditinjau 

dari unsur literasi membaca di kelompokkan menjadi 3 yaitu konten, konteks, dan 

level kognitifnya. 

Agar kemampuan literasi membaca siswa dapat meningkat dibutuhkan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang di mana siswa akan diajarkan kemampuan 

menyimak dan membaca informasi lalu memahami, menggunakan, dan 

merefleksikan informasi yang telah ada.  

Latihan mengerjakan setiap butir soal yang ada di buku pegangan siswa 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat literasi 

membaca siswa pada saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain 

mengetahui tingkat literasi membaca siswa, guru juga harus mengetahui unsur 
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Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

literasi membaca apa yang terdapat pada butir soal yang akan siswa kerjakan 

nantinya agar menjadi bahan penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Komponen Literasi Membaca : 

1. Konten 

2. Konteks 

3. Level Kognitif 

Butir Soal Buku Pegangan 

Siswa Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V 

ANALISIS BUTIR SOAL BUKU PEGANGAN SISWA MATA PELAJARAN 

BAHASA INDONESIA KELAS V DITINJAU DARI UNSUR LITERASI 

MEMBACA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Peneliti mengumpulkan data di lapangan untuk di analisis kebenarannya. 

Diperjelas oleh pendapat Fiantika, dkk (2022: 5) bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk memahami suatu fenomena tertentu secara 

keseluruhan dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dengan kondisi yang apa 

adanya.   

Sedangkan metode yang penulis gunakan yaitu metode deskriptif kualitatif yang 

menganalisis buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia Bergerak 

Bersama, khususnya buku kelas V sekolah dasar. Menurut Sidiq (2019), deskriptif 

kualitatif merupakan penelitian yang datanya berupa kata-kata, gambar, dan 

perilaku. 

B. Subjek Penelitian  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku pegangan siswa 

mata pelajaran Bahasa Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V. 

Sedangkan objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Bahasa 

Indonesia berdasarkan komponen literasi membaca. 

C. Data dan Sumber Data 

Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data primer 

Peneliti mengumpulkan data langsung dari subjek penelitian yang telah 

ditetapkan dengan cara observasi yaitu buku pegangan siswa mata pelajaran 
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Bahasa Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V. Data yang 

diperoleh meliputi komponen literasi membaca yaitu konten, konteks, dan level 

kognitif.  

2. Data Sekunder 

Peneliti menggunakan data atau informasi yang dikumpulkan dari sumber yang 

telah ada. Data ini sebagai acuan untuk mendukung keperluan data primer 

seperti buku atau bacaan yang berkaitan dengan komponen literasi membaca. 

Sedangkan Sumber Data yang peneliti gunakan yaitu dokumen atau arsip. 

Peneliti menggunakan dokumen berupa buku pegangan siswa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V. 

D. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar analisis dokumen 

berupa buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia “Bergerak Bersama” 

kurikulum merdeka kelas V dan dokumen/literatur yang sesuai dengan fokus 

penelitian sebagai bahan untuk mendapatkan lebih banyak data. Dokumen/literature 

yang digunakan yaitu pedoman komponen literasi membaca. 

Tabel 3.1 Pedoman komponen Literasi Membaca 

Konten Pada Literasi Membaca 

No Indikator  Bentuk 
1. Teks Fiksi 

Teks yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman, 

mendapatkan hiburan, menikmati 

cerita, dan melakukan perenungan 

kepada pembaca. 

 

 

a. Nukilan cerita pendek 

b. Cerita fantasi 

c. Prosa 

d. Puisi 

e. Drama 
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Konten Pada Literasi Membaca 

No Indikator Bentuk 
2. Teks Informasi 

Teks yang bertujuan untuk 

memberikan fakta, data, dan 

informasi dalam rangka 

pengembangan wawasan serta ilmu 

pengetahuan yang bersifat ilmiah 

a. Iklan 

b. Dokumen 

perusahaan/pemerintahan (nota 

dinas, undangan, kontrak, 

pemberitahuan, pengumuman) 

c. Berita 

d. Artikel 

e. Laporan 

f. Pidato 

g. Pamflet 

h. Brosur 

i. Buletin 

j. Infografis 

k. Label (makanan/minuman) 

l. Resep (makanan/minuman) 

m. Ulasan (resensi 

buku/film/drama) 

n. Jurnal Ilmiah, Laporan 

penelitian ilmiah, buku 

panduan, dan editorial 

Konteks Pada Literasi Membaca 

No Indikator  Bentuk 
1.  Personal 

Berkaitan dengan kepentingan diri 

secara pribadi. 

a. Hobi 

b. Cita-cita 

c. Peristiwa atau pengalaman 

pribadi seseorang,  

d. Memilih/menentukan gaya 

hidup 

e. Pekerjaan/profesi 

f. Teks fiksi yang menghibur, 

dan lain-lain yang bersifat 

personal (individual). 

 
2. Sosial Budaya 

berkaitan dengan kepentingan antar 

individu, budaya dan isu 

kemasyarakatan 

a. Transportasi public 

b. Permainan tradisional 

c. Perekonomian 

d. Kebijakan publik 

e. Makanan khas 

f. Tarian, ataupun kebiasaan 

masyarakat 

g. Dan lain-lain yang meliputi 

sosial maupun budaya 
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Konteks Pada Literasi Membaca 

No Indikator Bentuk 
3. Saintifik 

berkaitan dengan isu, aktivitas, serta 

fakta ilmiah baik yang telah 

dilakukan maupun futuristic 

a. Ilmu ruang angkasa 

b. Ilmu medis/obat-obatan 

c. Kandungan gizi 

d. Ilmu fisika 

e. Cuaca/iklim 

f. Gejala alam 

g. Ilmu biologi 

h. Dan lain-lain yang terkait 

dengan ilmiah dan teknologi. 

Level Kognitif Pada Literasi Membaca 

1.  Menemukan informasi (access and 

retrieve): 

 

a. Mencari informasi tersurat dari 

wacana 

b. Mengakses   informasi tersurat 

dari wacana 

c. Menemukan informasi tersurat 

dari wacana 

2. Menafsirkan dan Mengintegrasikan 

Informasi: 

Memahami informasi tersurat 

maupun tersirat, memadukan 

interpretasi antar bagian teks untuk 

menghasilkan inferensi 

a. Membandingkan dan 

mengontraskan ide atau 

informasi dalam teks tunggal 

maupun teks jamak,  

b. Membuat kesimpulan,  

c. Mengelompokkan ide dan 

informasi 

d. Mengombinasikan ide dan 

informasi dalam teks 

3. Mengevaluasi dan merefleksi 

(Evaluate And Reflect): 

Menilai kredibilitas, kesesuaian 

maupun keterpercayaan teks serta 

mampu mengaitkan isi teks dengan 

hal lain di luar teks 

a. Menganalisis,  

b. Memprediksi,  

c. Menilai konten, bahasa, dan 

unsur-unsur dalam teks 

d. Merefleksi atau membuat 

sebuah gambaran atau opini 

terhadap bacaan, kemudian 

mengaitkannya dengan 

pengalaman diri dan kehidupan 

sekitarnya 
Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2021) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Agar dapat mengumpulkan lebih banyak data, maka dibutuhkan teknik 

pengumpulan data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Peneliti melakukan analisis buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V berdasarkan 

komponen literasi membaca. Hasil analisis ini digunakan sebagai data hasil 

observasi. Pedoman observasi yang dianalisis berupa komponen literasi 

membaca yang terdiri dari indikator konten, konteks, dan level kognitif.  

2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi. 

Dokumentasi yang digunakan yaitu berupa buku pegangan siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V. 

Halaman yang digunakan sebagai bahan analisis dan dijadikan dokumentasi 

dapat dilihat pada tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Analisis Pemetaan Halaman 

Bab Elemen/Aktivitas Halaman 

 

 

 

 

Bab I 

Aku yang 

unik 

Menjawab Pertanyaan 5 

Deskripsi Ilustrasi 6  

Memilih kata sifat, Mengurutkan kata sifat, 

Teka-teki silang 

7 – 11 

Pembententukan kata 12 

Menyebutkan sifat 14 

Memasangkan kata, Memilih antonim, 

Melengkapi kalimat 

15, 16, dan 17 

Menggabungkan kalimat majemuk 20 

Melengkapi tulisan, Menulis informasi 22, 23 

 

 

 

Bab II 

Buku Jendela 

Dunia 

Menjawab pertanyaan 30  

Menentukan majas, Menuliskan arti kata 33 

Menjelaskan ciri-ciri kalimat, Mengubah 

kalimat langsung  

35 

Menceritakan teks, Menentukan pernyataan 36, 37, 38 

Mencari perbedaan teks 39  

Melengkapi kalimat, Menuliskan informasi 

buku, Mengenali buku 

42 – 45 

Menulis jurnal 48 
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Bab Elemen/Aktivitas Halaman 

 

 

 

Bab III 

Ekspresi Diri 

Melalui hobi 

Menjawab pertanyaan, Membuat kalimat 55 

Menentukan kata dasar dan imbuhan me-, -

kan, -lah 

57 – 59 

Menulis surat 62 

Melengkapi teks prosedur 67 

Menjawab pertanyaan, Menulis teks prosedur 72 – 73 

 

Bab IV 

Belajar 

Berwirausaha  

Membuat kalimat 80  

Menentukan ide pokok, Memasangkan idiom 83 – 85 

Wawancara 92 – 93 

Menulis jurnal 95 

 

 

 

Bab V 

Menjadi 

Warga Dunia 

Menjawab pertanyaan 101 

Menjawab pertanyaan  103 – 104 

Menentukan fakta dan opini 106 – 109 

 Menjawab pertanyaan, Memilih kata 

informasi 

112 – 113 

Menjawab surat 116  

Menulis jurnal 117 

Menulis teks eksplanasi 118 – 120 

 

 

Bab VI 

Cinta 

Indonesia 

Menjawab pertanyaan, Melengkapi kosakata 127 – 128 

Penggunaan huruf kapital, angka, dan 

bilangan 

130 – 133 

Menjawab pertanyaan 141 

Menulis jurnal 142 

Menjawab pertanyaan, Membuat 

pengumuman 

144 

 

 

 

 

Bab VII 

Sayangi Bumi 

Menulis  dan membuat kalimat sebab akibat 152 -153 

Membuat ringkasan 156 – 157 

Menentukan makna kata pe-an 162 

Menentukan ide pokok, kalimat utama, 

kalimat penjelas, dan menulis ringkasan 

163 – 164 

Menulis jurnal 166 

Menulis teks eksposisi 169 

 

 

 

Bab VIII 

Bergerak 

Bersama 

Menjawab pertanyaan, Jurnal menulis 175 

Menentukan makna imbuhan ter- 177 

Menjawab pertanyaan, Melengkapi kalimat 180 – 181 

Melengkapi bagian sampiran pantun 188 – 189 

Menjawab pertanyaan, Menemukan kata 

hubung 

194 – 195 

Menulis pidato 196 
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F. Teknik Analisis Data 

Proses analisis pada data kualitatif dapat berupa kata-kata dan bukan angka. 

Data pun dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dokumen, dan rekaman 

yang akan diproses secara sistematis agar dapat diinformasikan kepada orang lain 

(Sugiyono 2019).  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data (data 

collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan 

penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification).   

Langkah-langkah analisis data pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Komponen Dalam Analisis Data 

1. Pengumpulan data 

Peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari hasil studi observasi 

dan dokumentasi, peneliti akan mendapatkan data tentang komponen literasi 

membaca melalui butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V. 

 

 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 

Simpulan-simpulan: 

Penarikan/Verifikasi 
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2. Reduksi data 

Setelah mendapatkan data sebanyak-banyaknya dari hasil observasi dan 

dokumentasi, data tersebut dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan dalam hal-hal yang penting sesuai dengan fokus penelitian dan 

yang terakhir mendeskripsikan secara jelas serta mempermudah melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.  

Adapun dalam mereduksi data peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kemunculan Indikator = Jumlah kemunculan X 100% 

                                                  Jumlah ideal  

Sumber: McHugh (2012) 

Keterangan: 

Kemunculan Indikator = Adanya kemunculan indicator pada 

komponen literasi membaca 

Jumlah Kemunculan = Jumlah kemunculan per indikator   

Jumlah Ideal = Jumlah keseluruhan kemunculan indikator 

dari hutir soal  

 

Setelah mendapatkan data dari mereduksi data, selanjutnya peneliti 

menggunakan rumus interrater reliability untuk melihat kesepakatan antar rater 

(penilai) dalam setiap butir soal. 

Adapun rumus interrater reliability (mCHug,2020:280) yaitu: 

Interrater Reliability = Jumlah nilai rata-rata 3 rater 

                                                   Jumlah indikator 

Setelah semua data sudah dihitung menggunakan rumus, selanjutnya melihat 

kesepakatan interrater dalam memberikan penilaian. 
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Tabel 3.3 Interprestasi kesepakatan rater dari kappa Cohen 

No Nilai Level Kesepakatan Persentase Data Reliable 

1.  0 – 0,20 Tidak ada 0 – 4% 

2. 0,21 – 0,39 Kurang 4 – 15% 

3. 0,40 – 0,59 Lemah 15 – 35% 

4. 0,60 – 0, 79 Sedang 35 - 63%  

5. 0,80 – 0, 90 Kuat 64 - 81% 

6. Di atas 0,90 Sangat kuat 82-100% 

Sumber: McHugh (2012) 

3. Penyajian data (Data display) 

Setelah data sudah dideskripsikan secara jelas selanjutnya dilakukan penyajian 

data, yang dimana dapat dilakukan dengan bentuk tabel. grafik, flowchart, 

pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut nantinya data yang 

ada dapat terorganisasikan sehingga akan mudah dipahami.  

4. Penarikan kesimpulan  

Langkah terakhir dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan. Menurut 

Sugiyono (2019) kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada pada saat 

pengumpulan data di lapangan. Temuan ini dapat berupa deskripsi / gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 6 Februari 2024 sampai dengan 

16 Februari 2024 dengan cara menganalisis butir soal buku pegangan siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat unsur 

literasi membaca dalam buku mata pelajaran Bahasa Indonesia. Analisis melibatkan 

dua orang ahli (rater), rater 1 bernama Fariza Elisty, S.Pd. sebagai guru di SDN 007 

Bengkulu Utara dan rater 2 bernama Siyam Murtinah.S, S.Pd. sebagai guru di SDN 

007 Bengkulu Utara serta peneliti itu sendiri. Peneliti dan dua orang rater 

menganalisis buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah 

diberi pemetaan halaman dan lembar analisis butir soal. 

Dua orang yang ditetapkan sebagai rater akan diberikan pemetaan halaman 

pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia dan lembar analisis 

butir soal selanjutnya rater menganalisis secara individu. Setelah dianalisis 

kemudian akan dilihat hasil persentase kemunculan komponen literasi membaca 

dan persentase kesepakatan antar dua rater dan peneliti. Analisis yang akan 

dilakukan oleh rater dan peneliti tentang komponen literasi membaca yang terdiri 

dari konten (teks fiksi dan informasi), konteks (personal, sosial budaya, saintifik), 

dan level kognitif (menemukan informasi, menafsirkan dan mengintegrasikan 

informasi, mengevaluasi dan merefleksi). 

Identitas buku yang dianalisis disajikan pada Tabel 4.1  
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Tabel 4.1 

Identitas Buku Prgangan Siswa 

 

Judul Buku Buku Siswa Bahasa Indonesia Bergerak Bersama 

Nama Penulis Evy Verawaty, Zulqarnain 

Penerbit Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Komplek 

Kemdikbudristek Jalan RS. Fatmawati, Cipete, Jakarta 

Selatan https://buku.kemdikbud.go.id 

Jumlah Halaman 222 halaman 

Cetakan ke- Cetakan Pertama 

Tahun 2021 

Ukuran Buku 21 x 29,7 cm 

Jumlah Bab 8 bab 

Jenis Huruf Andika New 

Warna Sampul Biru 

 

Hasil analisis dari masing-masing komponen literasi membaca dalam buku 

pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia dijabarkan sebagai berikut: 

1. Persentase kemunculan komponen konten pada buku pegangan siswa 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

Analisis komponen konten pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V yang meliputi indikator fiksi dan informasi dengan jumlah 

butir soal sebanyak 84 butir soal. 

Hasil persentase kemunculan indikator komponen konten disajikan pada Tabel 

4.2 berikut ini.   

Tabel 4.2  

Persentase Indikator Konten  

 

No Indikator Butir Soal Halaman Jumlah Persentase 

1 Teks 

Fiksi 

5 (1), 14 (1), 30 (1), 

35 (1), 36-38 (123), 

39 (1), 55 (12), 57-

59 (1), 80 (1), 83-85 

(12), 92-93 (12), 95 

5, 14, 30, 35, 36-

38, 39, 55, 57-

59, 80, 83-85, 

92-93, 95, 101, 

112-113, 127-

32  38% 

https://buku.kemdikbud.go.id/
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No Indikator Butir Soal Halaman Jumlah Persentase 

(1), 101 (1), 112-

113 (12), 127-128 

(12), 130-133 (12), 

152-153 (12), 156-

157 (12), 175 (12), 

188-189 (12) 

 

128, 130-133, 

152-153, 156-

157, 175, 188-

189 

 

2 Teks 

Informasi 

6 (1), 7-11 (1234), 

12 (1),  15-17 (123), 

20 (1), 22-23 (1,2), 

33 (12), 35 (2), 42-

45 (123), 48 (1), 57-

59 (23),62 (1), 67 

(12), 72-73 (12), 

103-104 (123), 106-

109 (1234), 116 (1), 

117 (1), 118-120 

(12), 141 (1), 142 

(1), 144 (12), 162 

(1), 163-164 (12), 

166 (1), 169 (1), 

177 (1), 180-181 

(12), 194-195 (12), 

196 (1) 

6, 7-11, 12,  15-

17, 20, 22-23, 

33, 35, 42-45, 

48, 57-59,62, 67, 

72-73, 103-104, 

106-109, 116, 

117, 118-120, 

141, 142, 144, 

162, 163-164, 

166, 169, 177, 

180-181, 194-

195, 196 

52 61% 

Total  84 99% 

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 142) 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah total kemunculan 

komponen konten yaitu 84 kali. Indikator yang muncul berupa indikator teks fiksi 

sebanyak 32 kali dengan persentase 38%, indikator teks informasi sebanyak 52 kali 

dengan persentase 61%. Hal ini dapat diartikan bahwa kemunculan indikator konten 

dalam butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

sudah sangat kuat.  

Hasil kesepakatan penilai dalam menganalisis komponen konten menunjukkan 

hasil yang sangat kuat dan disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3  

Hasil Kesepakatan Antar Penilai Pada Buku Pegangan Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

No Indikator Nilai Persentase Data 

Reliabel 

Level 

Kesepakatan 

1 Teks Fiksi 1,00 100% Sangat Kuat 

2 Teks Informasi 0,98 96% Sangat Kuat 

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 143) 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil kesepakatan antar penilai dalam 

menganalisis komponen konten pada butir soal buku pegangan siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V menunjukkan level kesepakatan yang sangat 

kuat. 

2. Persentase kemunculan komponen konteks pada buku pegangan siswa 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

Analisis komponen konteks pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V yang meliputi indikator personal, indikator sosial budaya 

dan indikator saintifik dengan jumlah butir soal sebanyak 84 butir soal. 

Hasil persentase kemunculan indikator komponen konteks disajikan pada 

Tabel 4.4 berikut ini.   

Tabel 4.4  

Persentase Indikator Konteks  

 

No Indikator Butir Soal  Halaman Jumlah Persentase 

1 Personal 5(1), 6(1), 7-11(1234), 

12(1), 14(1), 15-

5, 6, 7-11, 

12, 14, 15-

54 64% 
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No Indikator Butir Soal  Halaman Jumlah Persentase 

17(123), 20(1), 22-

23(12), 30(1), 33(12), 

35(12), 36-38(123), 

39(1), 42-45(3), 48(1), 

55(12), 57-59(123), 

62(1), 67(12), 72-

73(12), 80(1), 83-

85(12), 92-93(12), 

95(1), 101(1), 106-

109(3), 112-113(12), 

127-128(12), 152-

153(12), 156-157(1), 

169(1), 175(12), 177(1)  

17, 20, 22-

23, 30, 33, 

35, 36-38, 

39, 42-45, 

48, 55, 57-

59, 62, 67, 

72-73, 80, 

83-85, 92-

93, 95, 

101, 106-

109, 112-

113, 127-

128, 152-

153, 156-

157, 169, 

175, 177 

2 Sosial 

Budaya 

116(1), 130-133(12), 

141(1), 144(12), 156-

157(1)  

116, 130-

133, 141, 

144, 156-

157  

7 8% 

3 Saintifik 42-45(12), 103-

104(123), 106-

42-45, 

103-104, 

23 27% 
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No Indikator Butir Soal  Halaman Jumlah Persentase 

109(124), 117(1), 118-

120(12), 142(1), 156-

157(2), 163-164(12), 

166(1), 180-181(12), 

188-189(12), 194-

195(12), 196(1) 

106-109, 

117, 118-

120, 142, 

156-157, 

163-164, 

166, 180-

181, 188-

189, 194-

195, 196 

Total 84 99% 

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 142) 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah total kemunculan 

komponen konteks yaitu 84 kali. Indikator yang muncul berupa indikator personal 

sebanyak 54 kali dengan persentase 64%, indikator sosial budaya sebanyak 7 kali 

dengan persentase 8% dan indikator saintifik sebanyak 23 kali dengan persentase 

27%. Hal ini dapat diartikan bahwa kemunculan indikator konteks dalam butir soal 

buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sudah sangat kuat.  

Hasil kesepakatan penilai dalam menganalisis komponen konteks 

menunjukkan hasil yang sangat kuat dan disajikan pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5  

Hasil Kesepakatan Antar Penilai Pada Buku Pegangan Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

No Indikator Nilai Persentase Data 

Reliabel 

Level 

Kesepakatan 

1 Personal 0,98 96% Sangat Kuat 

2 Sosial Budaya 0,97 94% Sangat Kuat 

3 Saintifik 1,00 100% Sangat Kuat 

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 145) 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil kesepakatan antar penilai dalam 

menganalisis komponen konteks pada butir soal buku pegangan siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V menunjukkan level kesepakatan yang sangat 

kuat. 

3. Persentase kemunculan komponen level kognitif pada buku pegangan 

siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

Analisis komponen level kognitif pada buku pegangan siswa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V yang meliputi indikator menemukan informasi, 

indikator menafsirkan dan mengintegrasikan dan indikator mengevaluasi dan 

merefleksikan dengan jumlah butir soal sebanyak 84 butir soal. 

Hasil persentase kemunculan indikator komponen level kognitif disajikan pada 

Tabel 4.6 berikut ini.   
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Tabel 4.6  

Persentase Indikator Level Kognitif  

 

No Indikator Butir Soal  Halaman Jumlah Persentase 

1 Menemukan 

informasi 

5(1), 6(1), 7-

11(1234), 

12(1), 14(1), 

15-17(123), 

20(1), 22-

23(12), 30(1), 

33(12), 35(12), 

36-38(123), 42-

45(123), 48(1), 

55(12), 57-

59(123), 62(1), 

67(12), 72-

73(12), 80(1), 

83-85(12), 92-

93(12), 103-

104(123), 106-

109(1234), 

112-113(12), 

116(1), 118-

120(1), 127-

5, 6, 7-

11, 12, 

14, 15-

17, 20, 

22-23, 

30, 33, 

35, 36-

38, 42-

45, 48, 

55, 57-

59, 62, 

67, 72-

73, 80, 

83-85, 

92-93, 

103-104, 

106-109, 

112-113, 

116, 

118-120, 

77 91% 
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No Indikator Butir Soal  Halaman Jumlah Persentase 

128(12), 130-

133(12), 

141(1), 

144(12), 152-

153(12), 156-

157(12), 

162(1), 163-

164(12), 

169(1), 

175(12), 

177(1), 180-

181(12), 188-

189(12), 194-

195(12), 196(1) 

127-128, 

130-133, 

141, 

144, 

152-153, 

156-157, 

162, 

163-164, 

169, 

175, 

177, 

180-181, 

188-189, 

194-

195(12), 

196(1) 

2 Menafsirkan dan 

mengintegrasikan 

5(1), 39(1), 

101(1), 118-

120(2),  

5, 39, 

101, 

118-120,  

4 4% 

3 Mengevaluasi 

dan 

merefleksikan 

117(1), 142(1), 

166(1),  

117, 

142, 

166,  

3 3% 
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No Indikator Butir Soal  Halaman Jumlah Persentase 

Total  84 98% 

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 143) 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jumlah total kemunculan 

komponen level kognitif yaitu 84 kali. Indikator yang muncul berupa indikator 

menemukan informasi sebanyak 77 kali dengan persentase 91%, indikator 

menafsirkan dan mengintegrasikan sebanyak 4 kali dengan persentase 4% dan 

indikator mengevaluasi dan merefleksikan sebanyak 3 kali dengan persentase 3%. 

Hal ini dapat diartikan bahwa kemunculan indikator level kognitif dalam butir soal 

buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sudah sangat kuat.  

Hasil kesepakatan penilai dalam menganalisis komponen level kognitif 

menunjukkan hasil yang sangat kuat dan disajikan pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7  

Hasil Kesepakatan Antar Penilai Pada Buku Pegangan Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

No Indikator Nilai Persentase Data 

Reliabel 

Level 

Kesepakatan 

1 Menemukan 

informasi 

1,00 100% Sangat Kuat 

2 Menafsirkan dan 

mengintegrasikan 

1,00 100% Sangat Kuat 

3 Mengevaluasi dan 

merefleksikan 

1,00 100% Sangat Kuat 

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 147) 
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil kesepakatan antar penilai dalam 

menganalisis komponen level kognitif pada butir soal buku pegangan siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V menunjukkan level kesepakatan yang sangat 

kuat. 

B. Pembahasan Penelitian 

Pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan kurikulum merdeka dimana 

kurikulum merdeka bukan fokus pada pengembangan kompetensi guru semata 

melainkan turut berpengaruh kepada seluruh elemen khususnya bidang akademik. 

Dalam pengembangan bidang akademik, diperlukan pembelajaran berupa literasi 

membaca untuk mengasah kemampuan dalam memahami berbagai informasi yang 

didapatkan melalui teks, simbol, dan multimedia dengan cara mendengar, 

membaca, menulis, menyampaikan, dan memberikan informasi. Pada penelitian ini, 

analisis dilakukan pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas V ditinjau dari komponen literasi membaca. Pentingnya literasi membaca 

dalam diri setiap individu sangat mendukung keberhasilan dalam menangani 

persoalan akademik.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan, literasi membaca terbagi 

menjadi 3 komponen yaitu konten, konteks, dan level kognitif. Masing-masing 

indikator pada komponen tersebut digunakan sebagai acuan dalam menganalisis 

buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Adapun penjelasan 

setiap komponen pada literasi membaca dijelaskan sebagai berikut: 

1. Komponen konten bertujuan untuk menunjukkan jenis teks yang digunakan. 

Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan 
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dan Kebudayaan (2021:12) menyebutkan ada 2 jenis konten teks yaitu: pertama, 

teks fiksi yaitu karya tertulis tentang persoalan hidup manusia yang telah 

dipadukan dengan imajinasi pengarang. Contohnya yaitu cerita pendek, cerita 

fantasi, puisi, dan drama. Kedua, teks informasi yaitu karya tertulis yang berisi 

informasi faktual yang diambil melalui data-data faktual, peristiwa, dan sesuatu 

yang benar adanya dan terjadi di dalam kehidupan. Contohnya yaitu iklan, berita, 

artikel, dan pengumuman. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh rater 1, rater 2, dan rater 3 

menyatakan bahwa pada komponen konten, indikator yang paling sering muncul 

atau yang paling dominan yaitu teks informasi dengan jumlah kemunculan butir 

soal sebesar 52 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 61,9% dari 

100%. Indikator yang kedua yaitu teks fiksi dengan jumlah kemunculan butir 

soal sebesar 32 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 38,0% dari 

100%. Menurut Pusat Asesmen Dan Pembelajaran (2020:15), persentase soal 

AKM pada jenjang sekolah dasar yaitu teks informasi sebesar 50% dan teks fiksi 

sebesar 50%. Artinya dari hasil analisis menyatakan pada teks informasi sudah 

mencapai persentase yang telah ditentukan, sedangkan pada teks fiksi tidak 

mencapai persentase yang telah ditentukan. 

Komponen konten yang tidak muncul dalam butir soal buku pegangan siswa 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yaitu: 

1. Teks fiksi terdiri dari cerita fantasi, prosa, drama. 

2. Teks informasi terdiri dari artikel, laporan, buletin, label, jurnal ilmiah. 

Contoh soal komponen konten yang paling dominan disajikan sebagai berikut: 
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Halaman 48 butir soal 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Personal 

Berupa Hobi, 

Peristiwa/Pengalaman 

Pribadi, Teks Fiksi 

Menghibur) 

Level Kognitif 

(Mencari Informasi) 
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Dalam butir soal tersebut menyatakan bahwa terdapat komponen konten berupa 

infografis tentang fiksi dan non fiksi. Menurut Saptodewo (2014) infografis sangat 

populer karena mereka membantu orang untuk menyampaikan sebuah pesan. 

Diilustrasikan dengan gambar yang kreatif dan menarik, teks tidak terlalu panjang. 

Pada komponen konteks di dalam butir soal tersebut terdapat komponen konteks 

yang muncul berupa hobi, peristiwa/pengalaman pribadi, teks fiksi menghibur 

tentang ide tulisan Bermain Bersama Sahabat, Beternak Ayam, Menolong Sesama, 

Sekolahku, Lima Tempat Wisata Terkenal di Kotaku, Membuat Prakarya dari 

Barang Bekas, Ketika Aku Sakit, Liburan Menyenangkan.  Pada komponen level 

kognitif di dalam butir soal tersebut berupa mencari informasi dengan menulis teks 

fiksi dan non fiksi.  

2. Komponen konteks bertujuan untuk menunjukkan aspek kehidupan atau situasi 

(Tema) dari jenis teks yang digunakan. Badan Penelitian dan Pengembangan dan 

Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021:12) menyebutkan 

bahwa konteks teks dikelompokkan menjadi 3 yaitu: Pertama, konteks personal 

yaitu bahan bacaan yang berisi hobi, cita-cita, peristiwa atau pengalaman pribadi 

seseorang, memilih atau menentukan gaya hidup, pekerjaan atau profesi, teks 

fiksi yang menghibur. Kedua, konteks sosial budaya yaitu bahan bacaan yang 

berisi transportasi publik, permainan tradisional, perekonomian, kebijakan 

publik, makanan khas, tarian, ataupun kebiasaan masyarakat. Ketiga, konteks 

saintifik yaitu bahan bacaan yang berisi ilmu ruang angkasa, ilmu medis atau 

obat-obatan, kandungan gizi, ilmu fisika, cuaca atau iklim, gejala alam, ilmu 

biologi.  
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh rater 1, rater 2, dan rater 3 

menyatakan bahwa pada komponen konteks, indikator yang paling sering 

muncul atau yang paling dominan yaitu personal dengan jumlah kemunculan 

butir soal sebesar 54 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 64% 

dari 100%. Indikator yang kedua yaitu sosial budaya dengan jumlah kemunculan 

butir soal sebesar 7 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 8% 

dari 100% dan indikator yang ketiga yaitu saintifik dengan jumlah kemunculan 

butir soal sebesar 23 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 27% 

dari 100%. Menurut Pusat Asesmen Dan Pembelajaran (2020:19), persentase 

soal AKM pada jenjang sekolah dasar yaitu personal sebesar 60%, sosial budaya 

sebesar 30% dan saintifik sebesar 10%. Artinya dari hasil analisis menyatakan 

pada personal dan saintifik sudah mencapai persentase yang telah ditentukan, 

sedangkan pada sosial budaya tidak mencapai persentase yang telah ditentukan 

Komponen konteks yang tidak muncul dalam butir soal buku pegangan siswa 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yaitu: 

1. Personal terdiri dari memilih/menentukan gaya hidup 

2. Sosial budaya terdiri dari permainan tradisional, kebijakan publik, makanan 

khas 

3. Saintifik terdiri dari ilmu ruang angkasa, ilmu medis/obat-obatan, 

kandungan gizi 

. 
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Contoh soal komponen konteks yang paling dominan disajikan sebagai berikut: 

Halaman 55 butir soal 1, 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Hobi, Peristiwa/ 

pengalaman Pribadi, 

Pekerjaan/Profesi, Teks 

Fiksi Menghibur) 
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Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 
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Dalam butir soal 1 dan 2 menyatakan bahwa terdapat komponen konten berupa 

nukilan cerita pendek tentang “Ekspresi Diri Melalui Hobi”. Menurut Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan (2020: 9) mengatakan bahwa cerita pendek tersebut 

memiliki proporsi penulisan lebih singkat dari novel, isi cerita menggambarkan 

kehidupan sehari-hari, memiliki beragam macam karakter tokoh, tokoh yang 

diceritakan dalam cerpen mengalami konflik sampai dengan penyelesaiannya, alur 

cerita tunggal dan lurus, memberikan kesan dan pesan yang mendalam. Pada 

komponen konteks di dalam butir soal menjelaskan tentang hobi dengan kalimat 

“kegiatan ini sudah menjadi hobi yang menyenangkan buatku”, 

peristiwa/pengalaman pribadi Jefri Mamantouw dalam membuat sesuatu dari 

kardus bekas,  pekerjaan/profesi ayah Jefri Mamantouw berjualan suku cadang 

motor, dan teks fiksi menghibur tentang Ekspresi Diri Melalui Hobi. Sedangkan 

pada komponen level kognitif di dalam butir soal 1 berupa menemukan informasi 

dengan kalimat “Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!”. Menurut 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan (2020: 27) mengatakan bahwa 

menemukan informasi tersurat dari pertanyaan siapa, kapan, di mana, mengapa, 

bagaimana pada teks sastra. Dan komponen level kognitif di dalam butir soal 2 

berupa menemukan informasi tentang membuat kalimat baru dari kata yang telah 

disediakan.  

3. Komponen level kognitif bertujuan untuk menunjukkan proses berpikir yang 

diperlukan agar dapat menyelesaikan masalah. Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2021:12) menyebutkan bahwa terdapat tiga level kognitif literasi membaca. 
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Pertama, menemukan informasi (Access and retrieve) yaitu tercapainya 

kemampuan menemukan, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan suatu gagasan 

atau informasi dalam teks. Kedua, Menafsirkan dan Mengintegrasikan Informasi 

yaitu tercapainya kemampuan untuk menguraikan dan menggabungkan 

informasi yang telah ditemukan dengan membandingkan informasi dalam teks 

tunggal maupun teks jamak, membuat kesimpulan, mengelompokkan, dan 

mengombinasikan ide dan informasi dalam teks tunggal atau teks jamak. Ketiga, 

Mengevaluasi dan merefleksi (Evaluate and reflect) yaitu kemampuan untuk 

menganalisis dan menilai konten, bahasa, dan unsur-unsur dalam teks. Selain itu 

juga, tahapan ini dituntut untuk dapat membuat gambaran atau pendapat 

terhadap bacaan. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh rater 1, rater 2, dan rater 3 

menyatakan bahwa pada komponen level kognitif, indikator yang paling sering 

muncul atau yang paling dominan yaitu menemukan informasi dengan jumlah 

kemunculan butir soal sebesar 77 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan 

sebesar 91% dari 100%. Indikator yang kedua yaitu menafsirkan dan 

mengintegrasikan dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 4 kali dari 

jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 4% dari 100%. Indikator yang 

ketiga yaitu mengevalusi dan merefleksikan dengan jumlah kemunculan butir 

soal sebesar 3 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 3% dari 

100%. Menurut Pusat Asesmen Dan Pembelajaran (2020:20), persentase soal 

AKM pada jenjang sekolah dasar yaitu menemukan informasi sebesar 50%, 

Memahami sebesar 40% dan mengevaluasi dan merefleksikan sebesar 10%. 
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Artinya dari hasil analisis menyatakan pada menemukan informasi sudah 

mencapai persentase yang telah ditentukan, sedangkan pada mengevalusi dan 

merefleksikan serta menafsirkan dan mengintegrasikan tidak mencapai 

persentase yang telah ditentukan. 

Komponen level kognitif yang tidak muncul dalam butir soal buku pegangan 

siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yaitu: 

1. Menafsirkan dan mengintegrasikan informasi terdiri dari membuat 

kesimpulan 

2. Mengevaluasi dan merefleksi terdiri dari menganalisis, memprediksi, 

merefleksi atau membuat sebuah gambaran atau opini terhadap bacaan, 

kemudian mengaitkannya dengan pengalaman diri dan kehidupan 

sekitarnya  
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Contoh soal komponen konteks yang paling dominan disajikan sebagai berikut: 

1. Halaman 67 butir soal 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Resep) 

Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 
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Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 



52 

 

 

Dalam butir soal 1 menyatakan bahwa terdapat komponen konten berupa resep 

tentang membuat mie rebus. Menurut Hamidah, Komariah (2018) resep merupakan 

perintah/petunjuk kerja yang memuat cara untuk membuat suatu hidangan. Pada 

komponen konteks di dalam butir soal menjelaskan tentang pengalaman pribadi 

seseorang dalam membuat mie rebus. Pada komponen level kognitif di dalam butir 

soal menjelaskankan tentang menemukan informasi tentang melengkapi kalimat 

membuat mie rebus dengan kata yang telah disediakan. Dalam butir soal 2 

menyatakan bahwa terdapat komponen konten berupa infografis tentang prosedur 

mencuci tangan. Menurut Saptodewo (2014) infografis sangat populer karena 

mereka membantu orang untuk menyampaikan sebuah pesan. Diilustrasikan 

dengan gambar yang kreatif dan menarik, teks tidak terlalu panjang. Pada 

komponen konteks di dalam butir soal menjelaskan tentang pengalaman pribadi 

seseorang dalam melakukan cara mencuci tangan yang benar. Pada komponen level 

kognitif di dalam butir soal menjelaskankan tentang menemukan informasi dengan 

mengurutkan cara mencuci tangan yang benar menurut kalimat yang telah 

disediakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis butir soal 

buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, maka terdapat 

komponen literasi membaca pada butir soal tersebut. Berikut ini adalah rincian 

kemunculan indikator:  

1. Komponen konten yang paling dominan berupa teks informasi dengan 

jumlah kemunculan butir soal sebesar 52 kali dari jumlah butir soal 84 

dipresentasekan sebesar 61% dari 100%. Indikator yang kedua yaitu teks 

fiksi dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 32 kali dari jumlah 

butir soal 84 dipresentasekan sebesar 38% dari 100%. Artinya, untuk teks 

informasi sudah mencapai syarat persentase  dari PUSMENJAR sebesar 

50% dan untuk teks fiksi tidak mencapai syarat persentase dari 

PUSMENJAR sebesar 50%. Komponen konten yang tidak muncul dalam 

butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

yaitu teks fiksi terdiri dari cerita fantasi, prosa, drama; teks informasi 

terdiri dari artikel, laporan, buletin, label, jurnal ilmiah. 

2. Komponen konteks yang paling dominan yaitu personal dengan jumlah 

kemunculan butir soal sebesar 54 kali dari jumlah butir soal 84 

dipresentasekan sebesar 64% dari 100%. Indikator yang kedua yaitu sosial 

budaya dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 7 kali dari jumlah 

butir soal 84 dipresentasekan sebesar 8% dari 100% dan indikator yang 

ketiga yaitu saintifik dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 23 kali 
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dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 27% dari 100%. Artinya, 

untuk personal sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR 

sebesar 60%, untuk sosial budaya tidak mencapai syarat persentase dari 

PUSMENJAR sebesar 30%  dan untuk saintifik mencapai syarat 

persentase dari PUSMENJAR sebesar 10%. Komponen konteks yang 

tidak muncul dalam butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V yaitu personal terdiri dari memilih/menentukan gaya 

hidup; sosial budaya terdiri dari permainan tradisional, kebijakan publik, 

makanan khas; saintifik terdiri dari ilmu ruang angkasa, ilmu medis/obat-

obatan, kandungan gizi. 

3. Komponen level kognitif yang paling dominan yaitu menemukan 

informasi dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 77 kali dari 

jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 91% dari 100%. Indikator 

yang kedua yaitu menafsirkan dan mengintegrasikan dengan jumlah 

kemunculan butir soal sebesar 4 kali dari jumlah butir soal 84 

dipresentasekan sebesar 4% dari 100%. Indikator yang ketiga yaitu 

mengevalusi dan merefleksikan dengan jumlah kemunculan butir soal 

sebesar 3 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 3% dari 

100%. Artinya, untuk menemukan informasi sudah mencapai syarat 

persentase dari PUSMENJAR sebesar 50%, untuk menafsirkan dan 

mengintegrasikan tidak mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR 

sebesar 40%  dan untuk mengevalusi dan merefleksikan tidak mencapai 

syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar 10%. Komponen level 
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kognitif yang tidak muncul dalam butir soal buku pegangan siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yaitu menafsirkan dan 

mengintegrasikan informasi terdiri dari membuat kesimpulan; 

mengevaluasi dan merefleksi terdiri dari menganalisis, memprediksi, 

merefleksi atau membuat sebuah gambaran atau opini terhadap bacaan, 

kemudian mengaitkannya dengan pengalaman diri dan kehidupan 

sekitarnya  

B. Saran 

1. Disarankan bagi guru dan calon pendidik agar dapat dijadikan dasar 

untuk mengembangkan bahan ajar dan alat tes yang lebih baik lagi. 

2. Dalam penelitian ini buku yang dianalisis hanya terbatas pada buku 

pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, diharapkan 

peneliti lainnya dapat melakukan analisis literasi membaca pada buku 

yang lainnya agar lebih terperinci lagi.
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Hasil Kemunculan Indikator Komponen Literasi Membaca 

Indikator Konten Butir Soal Buku Pegangan Siswa Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V   

No Indikator Halaman/Nomor Jumlah Persentase 

1 Teks Fiksi 5 (1), 14 (1), 30 (1), 35 

(1), 36-38 (123), 39 (1), 

55 (12), 57-59 (1), 80 (1), 

83-85 (12), 92-93 (12), 

95 (1), 101 (1), 112-113 

(12), 127-128 (12), 130-

133 (12), 152-153 (12), 

156-157 (12), 175 (12), 

188-189 (12) 

32  38% 

2 Teks 

Informasi 

6 (1), 7-11 (1234), 12 

(1),  15-17 (123), 20 (1), 

22-23 (1,2), 33 (12), 35 

(2), 42-45 (123), 48 (1), 

57-59 (23),62 (1), 67 

(12), 72-73 (12), 103-

104 (123), 106-109 

(1234), 116 (1), 117 (1), 

118-120 (12), 141 (1), 

142 (1), 144 (12), 162 

(1), 163-164 (12), 166 

(1), 169 (1), 177 (1), 

180-181 (12), 194-195 

(12), 196 (1) 

52 61% 

Total 84 99% 
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Indikator Konteks Butir Soal Buku Pegangan Siswa Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V   

No Indikator Halaman/Nomor Jumlah Persentase 

1 Personal 5(1), 6(1), 7-11(1234), 

12(1), 14(1), 15-17(123), 

20(1), 22-23(12), 30(1), 

33(12), 35(12), 36-

38(123), 39(1), 42-45(3), 

48(1), 55(12), 57-

59(123), 62(1), 67(12), 

72-73(12), 80(1), 83-

85(12), 92-93(12), 95(1), 

101(1), 106-109(3), 112-

113(12), 127-128(12), 

152-153(12), 156-

157(1), 169(1), 175(12), 

177(1) 

54 64% 

2 Sosial 

Budaya 

116(1), 130-133(12), 

141(1), 144(12), 156-

157(1) 

7 8% 

3 Saintifik 42-45(12), 103-

104(123), 106-109(124), 

117(1), 118-120(12), 

142(1), 156-157(2), 163-

164(12), 166(1), 180-

181(12), 188-189(12), 

194-195(12), 196(1) 

23 27% 

Total 84 99% 
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Indikator Level Kognitif Butir Soal Buku Pegangan Siswa Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas V   

No Indikator Halaman/Nomor Jumlah Persentase 

1 Menemukan 

informasi 

5(1), 6(1), 7-11(1234), 

12(1), 14(1), 15-

17(123), 20(1), 22-

23(12), 30(1), 33(12), 

35(12), 36-38(123), 42-

45(123), 48(1), 55(12), 

57-59(123), 62(1), 

67(12), 72-73(12), 

80(1), 83-85(12), 92-

93(12), 103-104(123), 

106-109(1234), 112-

113(12), 116(1), 118-

120(1), 127-128(12), 

130-133(12), 141(1), 

144(12), 152-153(12), 

156-157(12), 162(1), 

163-164(12), 169(1), 

175(12), 177(1), 180-

181(12), 188-189(12), 

194-195(12), 196(1) 

77 91% 

2 Menafsirkan dan 

mengintegrasikan 

5(1), 39(1), 101(1), 

118-120(2),  

4 4% 

3 Mengevaluasi 

dan 

merefleksikan 

117(1), 142(1), 166(1),  3 3% 

Total 84 98% 
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Hasil Persamaan Dan Perbedaan Antar Penilai Dalam Menganalisis Unsur 

Literasi Membaca 

A. Komponen Konten 

 

Halama

n 

 

No Butir 

Soal 

Indikator 

Teks Fiksi  

% 

Teks Informasi  

% R1 R2 R3 R1 R2 R3 

5 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

6 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

7-11 1, 2, 3, 4 0 0 0 1 1 1 1 1 

12 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

15-17 1, 2, 3 0 0 0 1 1 1 1 1 

20 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

22-23 1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 

30 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

33 1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 

35 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

2 0 0 0 1 1 1 1 1 

36-38 1, 2, 3 1 1 1 1 0 0 0 1 

39 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

42-45 1, 2, 3 0 0 0 1 1 1 1 1 

48 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

55 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 

 

57-59 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 

2 0 0 0 1 1 1 1 1 

3 0 0 0 1 1 1 1 1 

62 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

67 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

2 0 0 0 1 1 1 1 1 

72-73 1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 

80 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

83-85 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

2 0 0 0 1 1 1 1 1 

92-93 1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 

95 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

101 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

103-104 1, 2, 3 0 0 0 1 1 1 1 1 

106-109 1, 2, 3, 4 0 0 0 1 1 1 1 1 

112-113 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

2 0 0 0 1 1 1 1 1 

116 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
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117 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

118-120 1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 

127-128 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 

130-133 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 

141 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

142 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

144 1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 

152-153 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 

156-157 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

2 0 0 0 1 1 1 1 1 

162 1 0 0 0 1 1 0 1 0,6

6 

163-164 1, 2 0 0 0 1 1 0 1 0,6

6 

166 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

169 1 0 0 0 1 1 0 1 0,6

6 

175 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 

177 1 0 0 0 1 0 1 0 0,6

6 

180-181 1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 

188-189 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 

194-195 1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 

196 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

  Interrater 

Reability 

1,0

0 

Interrater Reability 0,9

8 

B. Komponen Konteks 

 

Halama

n 

 

No 

Butir 

Soal 

Indikator 

Personal  

% 

Sosial 

Budaya 

 

% 

Saintifik % 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 

5 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

6 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

7-11 1, 2, 3, 

4 

1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

12 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

15-17 1, 2, 3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

20 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

22-23 1, 2 1 1 0 0,

66 

0 0 0 1 0 0 0 1 

30 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

33 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
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2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

35 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

36-38 1, 2, 3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

39 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

42-45 1, 2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

48 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

55 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

 

57-59 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

62 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

67 1 1 1 0 0,

66 

0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 1 0 0,

66 

0 0 0 1 0 0 0 1 

72-73 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

80 1 1 1 1 1 1 0 1 0,

66 

0 0 0 1 

83-85 1, 2 1 1 1 1 1 0 1 0,

66 

0 0 0 1 

92-93 1, 2 1 1 1 1 1 0 1 0,

66 

0 0 0 1 

95 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

101 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

103-

104 

1, 2, 3 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

 

106-

109 

1, 2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

4 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

112-

113 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

116 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

117 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

118-

120 

1, 2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

127-

128 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

130-

133 

1, 2 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

141 1 0 0 0 1 1 0 1 0,

66 

0 1 0 1 

142 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

144 1, 2 0 0 0 1 1 0 1 0,

66 

0 1 0 1 
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152-

153 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 

156-

157 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

162 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

163-

164 

1, 2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

166 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

169 1 0 1 0 0,

66 

0 0 0 1 1 0 1 1 

175 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

177 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

180-

181 

1, 2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

188-

189 

1, 2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

194-

195 

1, 2 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

196 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

  Interrater 

Reability 

0,

98 

Interrater 

Reability 

0,

97 

Interrater 

Reability  

1,

00 

C. Komponen Level Kognitif 

 

Halama

n 

 

No 

Butir 

Soal 

Indikator 

Menemukan 

Informasi 

 

% 

Menafsirkan 

dan 

Mengintegra

sikan 

 

% 

Mengevalua

si dan 

Merefleksik

an 

% 

R

1 

R

2 

R

3 

R

1 

R

2 

R

3 

R

1 

R

2 

R

3 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

6 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

7-11 1, 2, 3, 

4 

1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

12 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

15-17 1, 2, 3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

20 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

22-23 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

30 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

33 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

35 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

36-38 1, 2, 3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

39 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
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42-45 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

48 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

55 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

 

57-59 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

62 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

67 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

72-73 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

80 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

83-85 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

92-93 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

95 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

101 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

103-

104 

1, 2, 3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

 

106-

109 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

4 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

112-

113 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

116 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

117 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

118-

120 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

127-

128 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

130-

133 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

141 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

142 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

144 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

152-

153 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

156-

157 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

162 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

 163-

164 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

166 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

169 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

175 1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

177 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
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180-

181 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

188-

189 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

194-

195 

1, 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

196 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

  Interrater 

Reability 

1,

00 

Interrater 

Reability 

1,

00 

Interrater 

Reability  

1,

00 
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LEMBAR ANALISIS KOMPONEN LITERASI MEMBACA PADA BUTIR SOAL BUKU PEGANGAN SISWA KELAS V 

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
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174 

 

 

 

 



 

 

175 

 



 

 

176 

 

 



 

 

177 

 

 

 



 

 

178 
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LAMPIRAN 3 

HASIL ANALISIS BUTIR 

SOAL 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

193 

 

1. Halaman 5 butir soal 1 

 

  

 

  

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 
Konteks (Personal 

Berupa Hobi dan Cita-

Cita) 



 

 

194 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Level Kognitif 

(Membandingkan & 

Mengontraskan) 



 

 

195 

 

2. Halaman 6 butir soal 1 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Personal 

Berupa Hobi, Cita-cita, 

Pengalaman Pribadi) 

Level Kognitif 

(Mencari Informasi) 



 

 

196 

 

3. Halaman 7-11 butir soal 1, 2, 3, 4 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan 

Informasi) 

Level Kognitif 

(Mencari Informasi) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa dll yang bersifat 

personal) 



 

 

197 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Mencari Informasi) 

Level Kognitif 

(Menemukan 

Informasi) 



 

 

198 

 

4. Halaman 12 butir soal 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Level Kognitif 

(Menemukan 

Informasi) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa dll yang 

bersifat personal) 



 

 

199 

 

5. Halaman 14 butir soal 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Hobi) 



 

 

200 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

201 

 

6. Halaman 15-17 butir soal 1, 2, 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa dll yang 

bersifat personal) 



 

 

202 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

203 

 

7. Halaman 20 butir soal 1 

 

 

 

 

 

 

 

8. Halaman 22-23 butir soal 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa dll yang 

bersifat personal) 

Level Kognitif 

(Menemukan 

Informasi) 



 

 

204 

 

Halaman 22-23 Butir Soal 1 dan 2 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa Pengalaman 

pribadi) 

Konten (Teks Informasi) 



 

 

205 

 

9. Halaman 30 butir soal 1  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan 

Cerita Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Teks Fiksi 

Menghibur) 



 

 

206 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

207 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

208 

 

10. Halaman 33 butir soal 1 dan 2  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konteks (Personal 

Berupa Teks Fiksi 

Menghibur) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 

Konten (Teks Fiksi Berupa 

Nukilan Cerita Pendek) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa dll yang 

bersifat personal) 



 

 

209 

 

11. Halaman 35 butir soal 1 dan 2  

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan 

Cerita Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Teks Fiksi 

Menghibur) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa dll yang 

bersifat personal) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

210 

 

12. Halaman 36-38 butir soal 1, 2, 3 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Teks Fiksi 

Menghibur) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Teks Fiksi 

Menghibur) 



 

 

211 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

212 

 

   

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Teks Fiksi 

Menghibur) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

213 

 

13. Halaman 39 butir soal 1 

 

 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Teks Fiksi 

Menghibur) 

Level Kognitif 

(Membandingkan dan 

Mengontraskan) 



 

 

214 

 

14. Halaman 42 - 45 butir soal 1, 2, 3 

  

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Saintifik 

Berupa dll tentang 

buku) 



 

 

215 

 

  

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

216 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks 

Informasi 

Berupa 

Infografis) 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 

Konteks (Saintifik 

Berupa dll tentang 

buku) 



 

 

217 

 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

218 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi 

Seseorang, Teks Fiksi 

Menghibur) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

219 

 

15. Halaman 48 butir soal 1 

 

 

 

  

 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Personal Berupa 

Hobi, Peristiwa/Pengalaman 

Pribadi, Teks Fiksi 

Menghibur) 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 



 

 

220 

 

 

16. Halaman 55 butir soal 1, 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa Hobi, Peristiwa/ 

pengalaman Pribadi, 

Pekerjaan/Profesi, Teks 

Fiksi Menghibur) 



 

 

221 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

222 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

223 

 

 

17. Halaman 57 - 59 butir soal 1, 2, 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konteks (Personal 

Berupa Hobi, Peristiwa/ 

pengalaman Pribadi, 

Pekerjaan/Profesi, Teks 

Fiksi Menghibur) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 



 

 

224 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Personal 

Berupa Hobi, Peristiwa/ 

pengalaman Pribadi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

225 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Resep) 

Konteks (Personal 

Berupa Peristiwa/ 

pengalaman Pribadi) 



 

 

226 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

18. Halaman 62 butir soal 1 

 



 

 

227 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Pamflet) 

Konteks (Personal Berupa 

Hobi, 

Peristiwa/Pengalaman 

Pribadi, Cerita individual 

ola) 



 

 

228 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Mengakses Informasi) 



 

 

229 

 

19. Halaman 67 butir soal 1 dan 2 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Resep) 

Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

230 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

231 

 

20. Halaman 72-73 butir soal 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Personal Berupa 

Hobi, Peristiwa/Pengalaman 

Pribadi) 



 

 

232 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

233 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 



 

 

234 

 

 
21. Halaman 80 butir soal 1  

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal Berupa 

Cita-Cita, 

Peristiwa/Pengalaman 

Pribadi), Pekerjaan/Profesi, 

Perekonomian) 



 

 

235 

 

 



 

 

236 

 

  

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

237 

 

22. Halaman 83-85 butir soal  1 dan 2 

  

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal Berupa 

Cita-Cita, 

Peristiwa/Pengalaman 

Pribadi), Pekerjaan/Profesi, 

Perekonomian) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

238 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa dll yang 

bersifat personal) 



 

 

239 

 

23. Halaman 92-93 butir soal  1 dan 2 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Berita) 

Konteks (Personal Berupa 

Cita-Cita, 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi, 

Pekerjaan/Profesi, 

Perekonomian) 

Level Kognitif 

(Mengakses Informasi) 



 

 

240 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

241 

 

24. Halaman 95 butir soal  1 

  

 

 

Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi) 

Level Kognitif (Menilai 

Konten) 

Konten (Teks Informasi 

berupa biografi) 



 

 

242 

 

25. Halaman 101 butir soal  1 

  

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi) 



 

 

243 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

244 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Membandingkan) 



 

 

245 

 

 

26. Halaman 103-104 butir soal  1, 2, 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa dll yang 

bersifat personal) 



 

 

246 

 

  

Level Kognitif (Mencari  

dan Menemukan 

Informasi) 



 

 

247 

 

27. Halaman 106-109 butir soal  1, 2, 3, 4 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konteks (Saintifik tentang fakta 

dan opini) 



 

 

248 

 

  

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman Pribadi) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

 

249 

 

 

  

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Iklan) 

Konteks (Saintifik tentang 

fakta dan opini) 



 

 

250 

 

 

28. Halaman 112-113 butir soal  1 dan 2 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal Berupa 

Peristiwa/Pengalaman 

Pribadi) 



 

247 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

248 

 

  

 

 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Saintifik 

tentang teknologi 

internet) 



 

249 

 

29. Halaman 116 butir soal  1  

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Pamflet) 

Konteks (Sosial Budaya Berupa 

Tarian/Kebiasaan) 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 



 

250 

 

30. Halaman 117 butir soal  1 

  

Konten (Teks Informasi 

Berupa Ulasan) 

Level Kognitif (Menilai 

Konten) 

Konteks (Saintifik 

Berupa cuaca/iklim, 

gejala alam) 



 

251 

 

31. Halaman 118-120 butir soal  1 dan 2 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Saintifik Berupa 

Cuaca/Iklim, Gejala Alam) 

Level Kognitif 

(Mengakses Informasi) 



 

252 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

253 

 

  

  

Level Kognitif 

(Mengelompokkan ide 

dan Informasi) 



 

254 

 

32. Halaman 127-128 butir soal  1 dan 2 

 

 

Konten 

(Teks 

Fiksi 

Berupa 

Nukilan 

Cerita 

Pendek) 

Konteks 

(Personal 

Berupa 

Peristiwa/Peng

alaman 

Pribadi) 



 

255 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

256 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

257 

 

33. Halaman 130-133 butir soal  1 dan 2 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Sosial Buadaya 

Berupa Transportasi Publik) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

258 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

259 

 

34. Halaman 141 butir soal  1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Konten (Teks 

Informasi Berupa 

Brosur) 

Konteks (Sosial 

Budaya Berupa 

Lain-Lain 

Meliputi Sosial 

Budaya) 



 

260 

 

  

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

261 

 

 

35. Halaman 142 butir soal  1 

  

 

Konten (Teks 

Informasi Berupa 

Ulasan) 

Level Kognitif 

(Menilai Konten) 

Konteks (Saintifik 

Berupa 

Cuaca/Iklum, 

Gejala Alam) 



 

262 

 

36. Halaman 144 butir soal  1 dan 2 

  

 

Konten (Teks Iformasi 

Berupa Dokumen 

Perusahaan/Pengumum

an) 

Konteks (Sosial Budaya Berupa 

Lain-Lain Meliputi Sosial 

Budaya) 



 

263 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 



 

264 

 

37. Halaman 152-153 butir soal  1 dan 2 

 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal Berupa 

Pengalaman Pribadi, Gejala 

Alam) 



 

265 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konteks (Personal 

Berupa Perekonomian) 



 

266 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 



 

267 

 

38. Halaman 156-157 butir soal  1 dan 2 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal Berupa 

Pengalaman Pribadi, 

Perekonomian, Gejala Alam) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi 

dan Mengelompokkan 

Informasi) 



 

268 

 

 

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi 

dan Mengelompokkan 

Informasi) 

Konten (Teks Informasi) 

Konteks (Saintifik 

Berupa Ilmu Fisika) 
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39. Halaman 162 butir soal  1  

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Saintifik 

Berupa Gejala 

Alam) 
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Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 
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40. Halaman 163-164 butir soal  1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Saintifik 

Berupa Gejala Alam) 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 
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Level Kognitif (Menemukan 

dan Mengelompokkan 

Informasi) 
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41. Halaman 166 butir soal  1  

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Ulasan) 

Konteks (Saintifik Berupa 

Cuaca/Iklim dan Gejala Alam) 

Level Kognitif (Menilai 

Konten) 
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42. Halaman 169 butir soal  1  

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Saintifik 

Berupa Gejala Alam) 

Level Kognitif 

(Mencari 

Informasi) 
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43. Halaman 175 butir soal  1 dan 2 

  

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Nukilan Cerita 

Pendek) 

Konteks (Personal 

Berupa 

Pengalaman 

Pribadi) 
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Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Level Kognitif 

(Menemukan 

Informasi) 
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44. Halaman 177 butir soal  1 

  

 

Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Seseorang) 

Konteks (Personal 

Berupa DLL Yang 

Bersifat Personal) 
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45. Halaman 180-181 butir soal  1 dan 2 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Infografis) 

Konteks (Saintifik 

Berupa DLL Tentang 

Perundungan) 
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Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 
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Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 
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46. Halaman 188-189 butir soal  1 dan 2 

 

 

 

Konten (Teks Fiksi 

Berupa Puisi) 

Konteks (Saintifik 

DLL Tentang 

Pantun) 
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Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 
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Level Kognitif (Mencari 

Informasi) 
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47. Halaman 194-195 butir soal  1 dan 2 

 

 

Konten (Teks Informasi 

Berupa Pidato) 

Konteks 

(Saintifik DLL 

Tentang 

Pidato) 
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Level Kognitif 

(Menemukan Informasi) 
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Level Kognitif 

(Menemukan 

Informasi) 
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48. Halaman 196 butir soal  1  

 

 

Konten (Teks 

Informasi Berupa 

Pidato) 

Level Kognitif 

(Mencari dan 

Mengakses 

Informasi) 

Konteks 

(Saintifik DLL 

Tentang 

Pidato) 



 

288 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Dokumentasi Kegiatan Selama 

Penelitian 
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Gambar 3.1. Rater 1 Menganalisis 

 

Gambar 3.2. Rater 2 Menganalisis 
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